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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1     Latar Belakang 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah, beragam suku 

bangsa, dan sejarah budaya yang kaya. Pengobatan tradisional, warisan budaya 

Indonesia, terus digunakan hingga saat ini sebagai pengobatan untuk banyak 

penyakit. Indonesia terdiri dari lebih dari 400 suku bangsa dan sub-suku bangsa 

yang berbeda, yang sebagian besarnya terus mempraktikkan pengobatan tradisional 

hingga saat ini. Indonesia memiliki sekitar 30.000 spesies tanaman, yang berarti 

kurang dari 7.000 tanaman berkhasiat obat dari total 40.000 spesies tanaman di 

seluruh dunia. Di antara semua itu, sekitar 6.000 spesies telah digunakan secara 

efektif sebagai pengobatan tradisional, sementara 940 spesies merupakan tanaman 

berkhasiat yang dapat digunakan untuk tujuan pengobatan tradisional (Masyhud 

2010). 

 Obat tradisional telah digunakan di beberapa bagian Indonesia seperti 

Sumatra, Jawa, Sulawesi, Manado, Kalimantan, dan banyak daerah lainnya. Obat 

tradisional juga sering disebut sebagai obat herbal, karena bahan yang digunakan 

berasal dari bahan-bahan alami seperti tumbuhan. Pengobatan tradisional adalah 

bagian dari budaya masyarakat yang potensi manfaatnya sangat besar, terutama 

untuk kesehatan masyarakat. Menurut Hendri (2011), pengobatan tradisional 

mengacu pada campuran bahan tanaman, bahan hewani, bahan mineral, olahan biji-

bijian, atau pengolahan galenik. Bahan-bahan ini telah digunakan selama berabad-

abad untuk menyembuhkan penyakit berdasarkan pengalaman yang terkumpul.  
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Menurut Permenkes No. 007 dari 2012, Obat tradisional mengacu pada 

pengobatan yang dibuat dengan menggabungkan beberapa herba dan mineral yang 

telah digunakan selama beberapa generasi untuk meringankan penyakit. Obat 

tradisional Indonesia, yang terdiri dari campuran bahan-bahan botani, telah 

divalidasi secara eksperimental atas kemanjurannya dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan mencegah serta mengobati penyakit. Prevalensi obat tradisional 

tetap signifikan dalam budaya Indonesia karena kemanjurannya yang terbukti dan 

sedikit efek samping dibandingkan dengan perawatan farmasi yang diberikan di 

rumah sakit. Tanaman ini memiliki beragam zat alami, termasuk polisakarida, 

protein, flavonoid, alkaloid, steroid, dan terpenoid, yang membuatnya cocok untuk 

digunakan sebagai obat tradisional karena sifat nutrisinya. (Kim, et al., 2006). 

Tanaman yang digunakan untuk tujuan pengobatan, sebagaimana dinyatakan oleh 

Safitri et al. (2015), adalah tanaman kaya nutrisi yang memiliki kemampuan untuk 

meredakan nyeri, meningkatkan kekuatan fisik, membasmi mikroorganisme 

penyebab penyakit, dan memfasilitasi pemulihan organ yang rusak. Obat tradisional 

sering digunakan untuk mengobati beberapa penyakit, termasuk diabetes, 

hipertensi, batuk, gangguan gastrointestinal, ketidakseimbangan asam lambung, 

diare, demam, malaria, dan masih banyak lagi.  

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (2018), sekitar 59,12% masyarakat 

Indonesia yang sudah mengonsumsi obat tradisional dengan tujuan untuk menjaga 

kesehatan dan pengobatan. Penggunaan obat tradisional di Indonesia cenderung 

meningkat secara meningkat apalagi dengan munculnya back to nature (Dianasari, 

2015). Istilah "back to nature" dalam bahasa Indonesia berarti "kembali ke alam", 

merupakan pola hidup yang menggunakan bahan alam untuk menjaga kesehatan 
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yang surdah berrlakur dari perngalaman nernerk moyang dan surdah diturrurnkan sercara 

turrurn termurrurn. 

Batak adalah salah satu suku yang ada di Indonesia dan mayoritas suku 

batak tinggal di Provinsi Sumatra Utara. Batak terdiri dari beberapa jenis Suku, 

seperti Suku Toba, Simalungun, Karo, Mandailing, Phakpak, dan Angkola. Masing-

masing suku ini memiliki tradisi budaya yang diwariskan secara turun temurun. 

Salah satu tradisi yang ada di suku Batak adalah obat tradisional yang terbuat dari 

tumbuhan dan diperoleh dari lingkungan sekitar. Simalungun merupakan salah satu 

Suku Batak yang sampai saat ini masih banyak menggunakan obat tradisional. 

Batak Simalungan terletak di Provinsi Sumatra Utara, dan  Batak Simalungun juga 

salah satu suku yang cukup terkenal di Sumatera Utara karena suku Batak 

Simalungun masih menggunakan obat tradisional yang menjadi salah stradisi dan 

ciri khas Suku Batak Simalungun. Obat tradisional Batak Simalungun juga sudah 

terbukti ampuh dalam menyembuhkan penyakit sehingga masyarakat luar Batak 

Simalungun juga banyak yang menggunakan obat tradisional tersebut. Adapun 

beberapa daerah yang terkenal masih menggunakan obat tradisional Simalungun 

yaitu, Kecamatan Raya, Silimakuta, Purba, Raya Kahean, dan masih banyak lagi. 

Berberrapa turmburhan yang digurnakan masyarakat Batak Simalurngurn dalam 

permburatan obat tradisional terrserburt, yaitur turmburhan yang merrurpakan hasil 

burdidaya dan turmburhan liar. Turmburhan burdidaya urmurmnya di tanam di perkarangan 

rurmah, diladang maurpurn dikerburn, serdangkan turmburhan liar yang urmurmnya 

ditermurkan di ladang ataur kerburn, sawah, dan di hurtan. Turmburhan yangpaling murdah 

ditermurkan yaitur jernis turmburhan yang tu rmburh di serkitar ladang ataur kerburn karerna 

turmburhan yang digurnakan olerh masyarakat adalah rurmpurt yang biasa turmburh di 
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serkitar tanaman masyarakat. 

Masyarakat Batak simalurngurn terlah mermburktikan bahwa obat tradisional 

terrserburt sangat  ampurh dalam mernyermburhkan sergala pernyakit, baik dari dalam 

turburh maurpu rn dari lurar dalam. Adapurn obat tradisional terrserburt urmurmnya 

digurnakan dalam perngobatan pernyakit yang berrasal dari dalam turburh serperrti, 

Tarsihir, asam lamburng, mag, batur ginjal, dermam tinggi, terrkilir dan masih banyak 

lagi. Serdangkan perngobatan pernyakit lurar turburh serperrti lurka bakar, lurka terrkerna 

pisaur, kurlit terrkerlurpas akibat kercerlakaan, dan masih banyak lagi. 

Mernurrurt Aurlia (2014), Salah satu r kerlompok turmburhan yang berrpoternsi obat 

adalah dari su rkur Zingiberraceraer. Surkur Zingiberraceraer adalah jernis turmburhan jahe r 

jaheran yang mermiliki rimpang dan berrbaur khas. Turmburhan surkur Zingiberracerae r 

sangat serring ditermurkan di Kaburpatern Simalurngurn dan masyarakat Batak 

Simalurngurn ju rga serring mernggurnakan turmburhan surkur terrserburt dalam permburatan 

obat. Dalam permburatan obat tradisional, turmburhan yang paling serring digurnakan 

dari spersiers Zingiberraceraer adalah Currcurma xanthorrhiza ataur biasa diserburt 

termurlawak, Currcurma longa ataur biasa dikernal kurnyit, Kaermferria galangal biasa 

dikernal serbagai kerncurr, Zingiberr officinaler biasa dikernal jaher, dan Zingiberr 

zerrurmbert atau r dikernal lurmpuryang. Turmburhan jaher-jaheran ini banyak digurnakan 

serbagai perngobatan urnturk pernyakit serperrti pernertrasi racurn, obat lamburng, asam urrat 

dan serbagainya. 

Mernurrurt (Serptiatin 2008) kandurngan kimia dari surkur Zingiberraceraer 

urmurmnya merngandurng minyak atsiri, pati, tanin, dan damar. Minyak atsiri dapat 

mernstabilkan sisterm saraf, merlancarkan perrerdaran darah, pernernang, mermperrbaiki 

perncerrnaan, dan serbagainya. Bagian organ turmburhan yang serring digurnakan 
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serbagai obat tradisional terrurtama obat tradisional Batak Simalurngurn adalah daurn, 

batang, akar, rimpang, biji, bola, kurlit, burnga, burah dan batang.  Bagian turmnburhan 

yang paling serring digurnakan serbagai obat tradisional khursursnya Batak Simalurngurn 

adalah daurn karerna daurn adalah bagian turmburhan yang paling murdah ditermurkan. 

Adapurn ramuran obat  yang serring digu rnakan dalam perngobatan tradisional Batak 

Simalurngurn adalah lamburng, dimana masyarakat Batak Simalurngurn merrurpakan 

salah satur perngidap sakit lamburng di Surmaterra Urtara (Toberrni S Siturmorang dkk, 

2018). Dalam permburatan ramuran obat lamburng ramuran obat tradisional pernyakit 

lamburng terrdiri dari 5 ramuran derngan jernis-jernis turmburhan obat yang rerlatif murdah 

digurnakan serperrtikurnyit ataur biasa diserburt Currcurma longa, currcurma spa taur biasa 

diserburt termur lawak, Tamarindurs indica ataur biasa diserburt asam jawa, Citrurs 

aurrantifolia ataurbiasa diserburt jerrurk nipis, Tinospora cordifolia ataur biasa diserburt 

bratawali, Curcurrbita moschata ataur biasa diserburt labur kurning. 

Berrdasarkan hasil obserrvasi derngan mernggurnakan obserrvasi tidak langsurng 

yang dilakurkan derngan merlakurkan serburah wawancara merlalu ri onliner derngan 

berberrapa masyarakat permburat obat ataur par tambar, adapurn hasil obserrvasi yang 

dilakurkan mayoritas masyarakat yang mernggurnakan obat tradisional berrasal dari 

daerrah Kercamatan Silimakurta, Raya, Purrba, Raya Kaheran. Dersa yang masyoritas 

mernggurnakan obat tradisional Simalurngurn dari berrbagai kercamatan terrserburt, 

Serperrti Dersa Purrba Tura, Raya Hurluran Raya Bayur, Sariburdolok, dan masih banyak 

lagi.  

Masyarakat masih banyak mernggurnakan obat tradisional khas Simalurngurn 

dan masyarakat masih sangat mernyurkai dan merrasakan kererferktifan obat tradisional 

terrserburt. Namurn pernggurnaan obat tradisional masyarakat yang tinggal di daerrah 
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kota masih terrgolong serdikit dikarernakan masyarakat terrserburt berrperndapat bahwa 

perngobatan dari dokterr lerbih ampurh dalam perngobatan. Masyarakat kota jurga 

perrcaya derngan isur bahwa obat tradisional banyak yang oplosan dan 

merngandurng zat kimia, serhingga masyarakat terrserburt kurrang terrtarik derngan obat 

tradisional terrserburt. Adapurn obserrvasi serlanjurtnya merlaluri angkert kurersionerr yang 

dilakurkan dimurlai pada tanggal 11-15 oktoberr 2023, yaitur kerpada masyarakat yang 

tinggal di berrbagai daerrah baik itur di daerrah Kaburpatern maurpurn dilurar dari 

Kaburpatern Simalurngurn. Obserrvasi yang dilakurkan, yaitur mertoder obserrvasi sercara 

tidak langsurng derngan merlakurkan pernyerbaran angkert obserrvasi merlaluri googler 

form derngan jurmlah rerspondern 91 orang, adapurn para rerspondern berrasal dari 

berrbagai kercamatan baik itur di Kaburpatern maurpurn lurar Kaburpatern Simalurngurn. 

Berberrapa rerspondern dari Kercamatan di Kaburpatern Simalurngurn, yaitur 

Kercamatan Silimakurta, Raya, Silaur Kaheran, Purrba, Dolog Masagal, Dolok Silaur, 

Pamatang Silimahurta. Serdangkan Kercamatan dilurar Kaburpatern Simalurngurn, yaitur 

Kercamatan Berrastagi , Kercamatan Sinermbah Tanjurng Murda Hilir, Lurburk Pakam, 

dan lainnya. Adapurn dari obserrvasi yang dilakurkan derngan 91 rerspondern, serbanyak 

80% diantaranya dari masyarakat Simalurngurn, serdangkan 20% masyarakat dari 

lurar Simalurngurn. Berrdasarkan hasil obserrvasi yang dilakurkan, serbanyak 84,5% 

rerspondern surdah perrnah mernggurnakan obat tradisional Batak Simalurngurn, namurn 

terrdapat 79,1% rerspondern yang berlurm merngernali jernis obat obat tradisional Batak 

Simalurngurn, terrdapat 58,2% diantaranya masih mernggurnakan obat terrserburt sampai 

serkarang dan 85,7% merngatakan obat tradisional terrserbu rt ampurh dalam 

mernyermburhkan pernyakit yang perrnah dialami. 

Berrdasarkan hasil obserrvasi terrserburt, dapat disimpurlkan bahwa obat 
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tradisional masyarakat Batak Simalu rngurn ampurh dalam merngobati berrbagai 

pernyakit. Namurn berrdasarkan hasil wawancara derngan permburat obat tradisional 

Simalurngurn dan hasil obserrvasi angkert, terrdapat berberrapa masalah yang ternturnya 

berrdampak bagi serjarah obat tradisional Batak Simalurngurn nantinya. Adapurn 

masalah yang diperrolerh, banyaknya masyarakat yang kurrang merngertahuri turmburhan 

apa saja yang bisa digurnakan dalam permburatan obat tradisional Batak Simalurngurn, 

dan bagaimana prosers permburatan obat tradisional Batak Simalurngurn yang ternturnya 

berberrapa permburatan obat tradisional pasti ada berberrapa prosers permburatan obat 

tradisional yang serderrhana serhingga masyarakat bisa mermburat obat tradisional 

terrserburt. Rerndahnya perngertahuran merngernai prosers permburatan obat tradisional 

terrserburt berrperngarurh nantinya terrhadap perninggalan serjarah obat tradisional 

terrserburt dikarernakan tidak dapat lagi diturrurnkan sercara turrurn termurrurn dan 

kermurngkinan tradisi terrserburt hilang. 

Dari perrmasalahan terrserburt, adapurn solursi yang dapat dilakurkan agar obat 

tradisional Batak Simalurngurn tertap terrlerstari, yaitur derngan mermanfaatkan 

perrkermbangan terknologi serkarang ini.Serperrti yang kita kertahu ri bahwaindonersia 

serkarang surdah masurk dalam indurstry 4.0, serhingga kita bisa mermanfaatkan 

perrkermbangan terknologi terrserburt dalam merlerstarikan perninggalan burdaya 

yaitur,obat tradisional Simalurngurn. Adapurn hasil wawancara yang dilakurkan 

derngan salah satur permburat obat tradisional Simalurngurn yaitur, Serri Damanik 

(2023), permanfaatan terknologi sangat pernting dalam mernyerbar luraskan Obat 

tradisional Simalurngurn, dikarernakan perrkermbangan terknologi zaman serkarang 

aktivitas masyarakat khursursnya kau rm murda lerbih banyak mernggurnakan 

perrkermbangan terknologi, serperrti Handphoner, Laptop, ataurpurn perrangkat lainnya. 
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Salah satur permanfaatan terknologi terrserburt yang dapat digurnakan dalam 

mermperrkernalkan obat tradisional Batak Simalurngurn, yaitur derngan mernggurnakan 

merdia sosial yang saat ini sangat terrkernal. Adapurn permanfaatan merdia sosial 

terrserburt, derngan mermburat videro merngernai jernis turmburhan dan bagaimana prosers 

permburatan obat-obat tradisional Simalu rngurn yang akan di post di merdia sosial yang 

ada, serperrti yourturber, tiktok, instagram, facerbook dan merdia sosial lainnya. Adapurn 

hasil dari dokurmerntasi yang diambil dijadikan dalam bernturk film dokurmernterr, 

serhingga masyarakat khursursnya masyarakat simalurngurn dapat merngertahuri 

bagaimana prosers permburatan obat tradisional dari Batak Simalurngurn lerwat film 

dokurmernterr yang terlah diserbarkan di berrbagai merdia sosial. Pernerlitian serberlurmnya 

yang dilakurkan olerh pernerliti serberlurmnya (Urardika 2017) yang berrjurdurl “Film 

Dokurmernterr Gernggong “Serburah Instru rmern Mursik Kurno”. Film ini diburat derngan 

harapan dapat digurnakan serbagai merdia sosialisai serkaligurs inspirasi bagi gernerrasi 

murda urnturk mernarik minatnya dalammermperlajari alat mursik tradisional ini.  

Berdasarkan uraian diatas, terkait dengan pelestarian warisan budaya seperti 

pelestarian obat tradisional Suku Batak Simalungun,peneliti tertarik membuat dan 

mengembangkan sebuah film dokumentasi dengan judul ”Pengembangan Film 

Dokumenter Pengenalan Tumbuhan Dan Proses Pembuatan Obat Tradisional Suku 

Batak Simalungun”.
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1.2 Identifikasi masalah 

           Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, diperoleh 

identifikasi yang digunakan sebagai bahan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Masyarakat Simalurngurn masih banyak berlurm merngernal turmburhan apa 

saja yang dipakai dalam permburatan obat tradisional Batak Simalurngurn. 

2. Berrkurrangnya pernggurnaan obat tradisional Batak Simalurngurn 

dikarernakan adanya isur bahwa obat terrserburt merngandurng bahan kimia 

dan isur obat tradisional terrserburt tidak ampurh dalam mernyermburhkan 

suratur pernyakit. 

3. Minimnya perngertahuran masyarakat dalam permburatan obat terrserburt. 

4. Kurrangnya merdia informasi merngernai obat tradisional 

terrserburt,serhingga masyarakat Batak Simalurngurn maurpurn lurar 

simalurngurn kurrang merndapatkan informasi merngernai obat terrserburt. 

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapurn rurmursan masalah dari latar berlakang diatas yaitur: 

1. Bagaimana mengembangkan Film Dokumenter Pengenalan Tumbuhan 

Dan Proses Pembuatan Obat Tradisional Suku Batak Simalungun? 

2. Bagaimana respon masyarakat Batak Simalungun mengenai Film 

Dokumenter Pengenalan Tumbuhan Dan Proses Pembuatan Obat 

Tradisional Suku Batak Simalungun? 
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1.4 Tujuan Pengembangan 

Adapurn turjuran dikermbangkannya film dokurmernterr perlerstarian obat 

tradisional surkur batak simalurngurn yaitur: 

1. Untuk menghasilkan sebuah Film Dokumenter Pengenalan Tumbuhan 

Dan Proses Pembuatan Obat Tradisional Suku Batak Simalungun. 

2. Untuk mendeskripsikan respon masyarakat terhadap  Film Dokumenter 

Pengenalan Tumbuhan Dan Proses Pembuatan Obat Tradisional Suku 

Batak Simalungun. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapurn manfaat yang diperrolerh dari pernerlitian perngermbangan film 

dokurmerntasi tanaman obat tradisional ini adalah: 

1. Manfaat Teroritis 

Manfaat yang diperrolerh dalam pernerlitian ini adalah dapat mernjadi 

permercahan masalah terrhadap permahaman pernggurnaan dan 

permanfaatan obat tradisional merlaluri perngermbangan serburah film 

dokurmernterr perngernalan obat tradisional Batak Simalurngurn. 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi masyarakat 

    Dapat mernjadi surmberr informasi bagi masyarakat dalam 

pernggurnaan dan perngertahuran merngernai jernis-jernis tanaman yang bisa 

digurnakan dalam permburatan obat tradisional. Derngan mermanfaatkan 

turmburhan serbagai obat,masyarakat tidak perrlur lagi mernggurnakan biaya 

mahal urnturk berrobat kerdokterr. Derngan mermanfaatkan 
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turmburhanserbagai obat, masyarakat tidak perrlur khawatir lagi erferk 

dari pernggurnaan obat dikarernakan obat tradisional ternturnya 

mermiliki erferk yang rerndah. 

a. Manfaat bagi permburat obat (Par tambar) 

 Derngan adanya serburah film dokurmerntasi merngernai obat 

tradisional Simalurngurn, terrserburt ternturnya mermbantur permburat 

obat tradisional terrserburt dalam merngernalkan tanaman obat 

maurpurn ramuran obat tradisional serhingga merningkatkan 

pernggurnaan obat tradisional dan obat tradisional simalurngurn tertap 

terrlerstarikan derngan baik. 

b. Manfaat bagi pernerliti  

 Pernerliti merndapatkan banyak manfaat dalam pernerlitian dan 

perngermbangan produrk yang dikermbangkan, dimana pernerliti jurga 

merndapatkan ilmur merngernai pernggurnaan obat tradisional 

simalurngurn  


